Soal Latihan Divide and Conquer

1.  (Soal UTS Tahun 2005) Di sebuah perguruan tinggi BHMN, seperti ITB, pemilihan rektor dilakukan melalui pemungutan suara oleh n orang anggota MWA (Majelis Wali Amanat). Tiap anggota MWA hanya memilih 1 orang kandidat dari beberapa orang kandidat rektor yang tersedia (bisa terdapat lebih dari 2 orang kandidat). Misalkan suara-suara (votes), yaitu nama kandidat yang dipilih oleh n orang anggota MWA, dinyatakan sebagai elemen-elemen tabel (contoh: B, A, A, B, C, B). Rancanglah algoritma divide and conquer untuk menentukan kandidat yang memperoleh suara paling banyak (mayoritas). (Petunjuk: asumsikan n genap, dan bagilah tabel menjadi dua bagain yang masing-masing berukuran n/2 elemen. Catatlah bahwa seorang kandidat tidak mendapat mayoritas suara tanpa memperoleh mayoritas suara di paling sedikit salah satu dari dua bagian tabel)  

2. (Soal UTS Tahun 2005) Misalkan pada algoritma mergesort tabel dibagi menjadi tiga bagian masing-masing berukuran n/3 elemen, urutkan masing-masing bagian, dan gabung hasil pengurutan tiga bagian tersebut. 

(a) Gambarkan proses pengurutan dengan mergesort yang disebutkan di atas untuk data integer berikut:



12, 8, 15, 9, 10, 5, 2, 1, 14, 20, 13, 8, 11, 7, 4, 9



(b) Nyatakan kompleksitas waktu algoritma mergesort di atas dalam notasi rekurens, lalu selesaikan relasi tersebut untuk memperoleh notasi O-nya.


3. (Soal UTS Tahun 2004) Misalkan u dan v adalah dua buah bilangan bulat besar yang panjangnya n angka (digit):

u = u1u2…un   dan  v = v1v2…vn

(keterangan: ui dan vi adalah angka ( {0, 1, 2, …, 9} )


Kita ingin menjumlahkan dua buah bilangan bulat tersebut.

(a) Bagaimana algoritma penjumlahan dengan algoritma  Brute Force? Berapa kompleksitas algoritmanya?

(b) Jika penjumlahan dilakukan dengan algoritma Divide and Conquer, jelaskan  caranya? Apakah kompleksitas algoritmanya lebih baik daripada algoritma Brute Force?

